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1.1 Latar Belakang
Phising adalah tindakan dimana penyerang atou peretas mengambil informasi
sensitif’ dari seorang pengguns dengan caf memalsukon halaman website atau
mengarnhkan pengguna.untuk mengi lanan website palsu dimana data
pribadi penggunadismbil akibit ks cewnspadaan dan tidak mengerti
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untuk. mengknosulasikan Webs o s atau tidak  sengaja
mengunjunginya, seria pengguna tidak bisa membedakan antara website asli
dengan web-phising [3]. K.nrbm web phismg n:mu.luu bertambah terlebih lagi
pandemi Coronavirus disease (COVID-19) membuat pekerjaan beralih secara
online. Apabila pengguna terkena web-phising, semua data yang ditnputkan akan
diambil, sehingga menimbulkan kerugian bagi korban,

Penelitian tentang cora mendeteksi web-phising terus dikembangkan untuk
meminimalisir kerugian bagi korban. Machine learning adalah salah satu cora unfuk
melakukan deteksi web-phising dengan menggunakan metode-metode vang ada di



dalamnya. Penelitian ini mengembangkan cara mendeteksi website phising telah
dilakukan oleh peneliti menggunakan berbagai macam algoritma doan teknik datn
mining. Penelition sebelumnya menggunakon satu algoritma untuk klasifikast
pendeteksian web-phising (single classification), Hasilnya, dengan menggunakon
Decision Tree menghasilkan kinerjn okurasi sebesar 95.35%. Penelitian web-
phising jugn dilakukan menggunnkan Arificial Neural Network, K-Nearest
Neighbour, Support Vector Maching {SWM), Ritadom Forest dan Rotation Forest
[4]. Penelitian lainimengg 1 ion Tree vang menghasilkan
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| akni menggunakan fitur seleksi. Fitur seleksi ahafutama pada
i machine leaming. Fitur seleksi ada fichi
quna untuk mengetahui fitur paling penting di
ing semua fitur di dalum dutaset schingga mer
idmgunjdmsmﬂ-bank nrketing dotaser, car evaluation
i an Emmm .nctwﬂy recognition umng s I 1silnya,
| it [6]. Hasil
[ support Vector Machine
dmﬁ“ﬂ P W B P TRt : kinerja terbaik untuk
diferensiasi GBM dan LGG poada cross-validation pada analisa radiomik untuk
grading glioma [7]. D‘h: i i, Hieiiast. Ttur yang dominan dengan
memanfastkan mekanisme fitur seleksi menjadi fokus vtama dalam penelitian ind.
Fitur seleksi populer seperti Pearson Correlation, Information Gain, Gain Ratio,
Chi-Square dion Recursive Feaure Elimination (RFE) menjadi metode yang diuji
kinerjanya terhadap proses deteksi web-phising.
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